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PENDAHULUAN

Bersatu dalam Perbedaan: Jalan Menuju Harmoni Sosial merupakan
sebuah kajian reflektif-analitis tentang upaya masyarakat membangun
kehidupan bersama yang damai, adil, dan bermartabat di tengah realitas
keberagaman. Berangkat dari kenyataan bahwa pluralitas suku, agama,
budaya, bahasa, nilai, dan pandangan hidup merupakan keniscayaan dalam
kehidupan manusia, buku ini mengajak pembaca untuk memandang
perbedaan bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai anugerah dan
kekayaan sosial yang memperkaya kehidupan bersama.

Di dalam kehidupan global yang semakin terhubung, manusia hidup
berdampingan dengan orang-orang yang memiliki latar belakang, keyakinan,
tradisi, dan cara pandang yang berbeda. Kemajuan teknologi informasi
bahkan membuat perjumpaan dengan perbedaan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Namun, kedekatan secara fisik
maupun digital tidak selalu melahirkan kedekatan secara sosial. Di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia, keberagaman kerap menjadi titik rawan
ketika setiap kelompok merasa nilai-nilai yang dianutnya paling benar,
lalu—secara sadar maupun tidak—memandang kelompok lain sebagai
"yang salah", "kurang tepat", atau bahkan tidak layak didengar. Polarisasi
sosial, intoleransi, ujaran kebencian, diskriminasi, dan politik identitas
menjadi gejala yang menunjukkan bahwa keberagaman tidak selalu
berujung pada harmoni.

Buku ini bertolak dari sebuah keyakinan bahwa keberagaman tidak
secara otomatis melahirkan harmoni. Harmoni bukanlah keadaan yang
hadir dengan sendirinya sebagai konsekuensi hidup dalam masyarakat yang
majemuk, melainkan hasil dari proses sosial yang terus-menerus dibangun
melalui penghargaan terhadap martabat manusia, pengelolaan perbedaan
secara dewasa, dan komitmen untuk membangun kehidupan bersama.
Oleh karena itu, keberagaman semestinya dipahami sebagai ruang
perjumpaan: tempat manusia saling mengenal, saling belajar, saling
memperkaya pengalaman, dan bertumbuh bersama. Ketika perbedaan
dikelola dengan empati, keterbukaan, dan penghormatan terhadap sesama,
masyarakat bukan hanya mampu hidup berdampingan secara damai, tetapi
juga membangun kerja sama yang lebih kokoh karena setiap orang merasa
diakui identitasnya, dihormati martabatnya, dan diterima sebagai bagian
dari kehidupan bersama.



Pesan utama buku ini sederhana, tetapi sangat mendasar. Perbedaan
bukanlah ancaman yang harus disingkirkan, melainkan peluang untuk
memperluas cara pandang, mengurangi prasangka, dan memperkaya
kemanusiaan. Harmoni tidak berarti semua orang harus memiliki keyakinan,
budaya, atau pandangan yang sama. Harmoni justru lahir ketika orang-
orang yang berbeda mampu hidup bersama secara adil, saling menghormati,
dan bersedia berdialog tanpa kehilangan identitasnya masing-masing.
Masyarakat yang harmonis bukanlah masyarakat yang bebas dari konflik,
melainkan masyarakat yang memiliki kemampuan untuk mengelola
perbedaan dan menyelesaikan konflik melalui cara-cara yang damai,
bermartabat, dan berkeadilan.

Melalui pendekatan interdisipliner yang memadukan filsafat, etika,
sosiologi, psikologi sosial, studi perdamaian, dan pendidikan, buku ini
menguraikan berbagai prasyarat bagi terwujudnya harmoni sosial.
Pembahasan dimulai dari hakikat keberagaman sebagai bagian dari kodrat
manusia, kemudian dilanjutkan dengan pentingnya mengembangkan
toleransi yang aktif, membangun dialog yang tulus, menumbuhkan empati,
memperkuat solidaritas sosial, mengembangkan modal sosial, mengelola
konflik secara konstruktif, hingga menegakkan keadilan sosial sebagai
fondasi kehidupan bersama. Buku ini menegaskan satu prinsip yang
menjadi benang merah seluruh pembahasan, yaitu tidak ada harmoni tanpa
keadilan. Harmoni yang dibangun di atas diskriminasi, ketimpangan,
marginalisasi, atau pengabaian terhadap hak-hak kelompok tertentu hanya
akan melahirkan kedamaian yang semu dan rapuh. Sebaliknya, ketika
keadilan ditegakkan, kesempatan diberikan secara setara, dan martabat
setiap manusia dihormati, akan tumbuh rasa saling percaya, solidaritas,
serta komitmen bersama untuk membangun masyarakat yang inklusif dan
berkelanjutan.

Buku ini juga menunjukkan bahwa harmoni sosial tidak hanya
ditentukan oleh kebijakan negara, tetapi juga oleh kualitas hubungan
antarmanusia dalam kehidupan sehari-hari. Harmoni dibangun melalui
kebiasaan-kebiasaan kecil yang sering kali luput dari perhatian: menyapa
tanpa prasangka, mendengar dengan sungguh-sungguh, memberi ruang
bagi pendapat yang berbeda, menahan diri untuk tidak mudah menghakimi,
serta bersedia mencari titik temu di tengah perbedaan. Di dalam banyak
situasi, yang paling dibutuhkan bukanlah argumen yang paling keras,
melainkan kerendahan hati untuk mendengarkan dan kebijaksanaan untuk
memahami. Ketika sikap-sikap seperti ini menjadi budaya bersama,
keberagaman tidak lagi dipandang sebagai beban, melainkan sebagai modal
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sosial yang memperluas wawasan, memperkaya pengalaman, dan
menghasilkan keputusan-keputusan yang lebih bijaksana.

Pada akhirnya, persatuan dalam keberagaman tidak akan terwujud
hanya melalui slogan, semboyan, atau seruan moral. Persatuan
memerlukan pembentukan karakter, penguatan institusi sosial, penegakan
keadilan, dan internalisasi nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan sehari-
hari. Di dalam konteks inilah pendidikan multikultural memperoleh makna
yang sangat strategis. Pendidikan multikultural bukan sekadar
memperkenalkan keragaman budaya, agama, atau etnis, melainkan
membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menghargai
martabat setiap manusia, menjunjung tinggi toleransi, mengembangkan
dialog, menumbuhkan empati, memperkuat solidaritas, serta membangun
komitmen terhadap keadilan sosial. Melalui proses pendidikan yang
berkelanjutan, nilai-nilai tersebut diinternalisasikan menjadi budaya hidup
bersama yang mampu memperkuat kohesi sosial.

Dengan demikian, buku ini mengajukan sebuah tesis yang menjadi
benang merah seluruh pembahasannya: keberagaman adalah fakta
kehidupan, sedangkan harmoni adalah pilihan yang harus terus diusahakan.
Harmoni lahir ketika perbedaan dikelola melalui toleransi, dialog, empati,
solidaritas, dan keadilan sosial; sementara pendidikan multikultural menjadi
sarana utama untuk menanamkan nilai-nilai tersebut kepada setiap
generasi. Hanya dengan cara itulah persatuan dalam keberagaman dapat
diwujudkan, sehingga masyarakat tidak sekadar hidup berdampingan,
tetapi sungguh-sungguh hidup bersama dalam suasana yang damai, adil,
inklusif, dan bermartabat.
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HAKIKAT HARMONI

A. KONSEP HARMONI

Harmoni merupakan konsep yang menuntut individu maupun kelompok
untuk menunjukkan kepedulian dan rasa hormat, baik terhadap sesama
manusia maupun terhadap alam (Bell & Mo, 2014; Sheikh, 2023). Di dalam
pengertian ini, harmoni tidak hanya berkaitan dengan relasi antarmanusia,
tetapi juga dengan cara manusia menempatkan diri secara bertanggung
jawab di dalam tatanan sosial dan ekologis. Karena itu, harmoni mencakup
upaya merangkul kedamaian, memelihara kelestarian lingkungan, serta
membangun keadilan sosial sebagai fondasi kehidupan bersama yang
bermartabat (Jampel, 2019; Werang et al., 2024; Wong, 2020).

Istilah  “harmoni dalam keberagaman” menggambarkan situasi
masyarakat di mana individu-individu dengan identitas, latar belakang, dan
pengalaman yang beragam dapat hidup berdampingan secara bermakna:
mereka dapat berkumpul, berinteraksi, bekerja sama, dan berkontribusi
bagi komunitas yang sama tanpa harus kehilangan jati diri (Werang et al.,
2024; Wong, 2020). Di dalam kondisi seperti ini, perbedaan tidak
diperlakukan sebagai jarak sosial yang memisahkan, melainkan sebagai
kenyataan hidup yang diterima dan dikelola secara dewasa melalui sikap
saling peduli dan saling menghormati (Bell & Mo, 2014; Jampel, 2019;
Sheikh, 2023). Setiap orang diberi ruang untuk hadir apa adanya,
menyampaikan pandangan, serta menjalankan peran sosialnya dengan rasa
aman dan dihargai, sehingga memperkuat rasa memiliki dan kohesi sosial
(Werang et al., 2024).

Keharmonian tampak ketika relasi antarkelompok dibangun di atas
komunikasi yang sehat, kemauan untuk saling memahami, serta kesediaan
untuk mencari titik temu ketika muncul ketegangan—bukan sekadar
menekan perbedaan atau menghindari konflik (Chadman, 2021). Di dalam
kerangka ini, keberagaman tidak diposisikan sebagai sumber daya sosial
yang dapat memperkaya horizon pengetahuan, memperluas kemungkinan



HARMONI SOSIAL

A. HAKIKAT HARMONI SOSIAL

Harmoni sosial merupakan konsep yang berkembang dalam ilmu-ilmu
sosial untuk menjelaskan bagaimana masyarakat membangun dan
mempertahankan keteraturan, kohesi sosial, serta kehidupan bersama di
tengah keberagaman (Durkheim, 1893; Parsons, 1951). Di dalam
perkembangan masyarakat modern yang semakin plural, harmoni sosial
tidak lagi dipahami sebagai keadaan yang menuntut keseragaman,
melainkan sebagai kemampuan individu dan kelompok untuk hidup
berdampingan secara damai melalui penghormatan terhadap perbedaan,
komunikasi yang dialogis, kepercayaan sosial, dan kerja sama (Habermas,
1984; Sharma, 2015; Ip, 2014). Di dalam konteks berpikir ini, keberagaman
etnis, agama, budaya, bahasa, maupun latar belakang sosial dipandang
sebagai karakteristik yang melekat pada kehidupan masyarakat sehingga
memerlukan mekanisme sosial yang memungkinkan setiap individu
mempertahankan identitasnya sekaligus berpartisipasi dalam kehidupan
bersama secara inklusif (Banks, 2016; Dovidio et al., 2003).0leh karena itu,
harmoni sosial tidak dapat dimaknai sebagai keadaan yang sepenuhnya
bebas dari konflik ataupun kondisi yang menuntut keseragaman, melainkan
sebagai kemampuan individu dan kelompok dalam mengelola perbedaan
melalui penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan, keadilan,
kepercayaan, kerja sama, dan tanggung jawab kolektif demi terwujudnya
kehidupan bersama yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian,
harmoni sosial bukan hanya menggambarkan hasil akhir berupa kehidupan
yang rukun, tetapi juga mencerminkan proses sosial yang terus berlangsung
melalui interaksi, negosiasi, adaptasi, dan pembentukan komitmen bersama
dalam kehidupan bermasyarakat.

Sebagai konsep ilmiah, kajian mengenai harmoni sosial berkembang
secara bertahap mengikuti perubahan paradigma dalam ilmu-ilmu sosial
mengenai bagaimana keteraturan, kohesi, dan kehidupan bersama dapat



BAB IlI

KEADILAN SOSIAL:
TIDAK ADA HARMONI TANPA KEADILAN

A. PENGERTIAN KEADILAN SOSIAL

Keadilan merupakan salah satu nilai fundamental dalam kehidupan
manusia yang menjadi dasar bagi terwujudnya kehidupan bersama yang
tertib, damai, dan bermartabat. Sejak masa Yunani Kuno, para filsuf telah
menempatkan keadilan sebagai kebajikan yang mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya. Di dalam pengertian klasik, keadilan dipahami
sebagai kehendak yang tetap untuk memberikan kepada setiap orang apa
yang menjadi haknya (suum cuique tribuere) [Aristotle, 2009; Bertens,
2013]. Dengan demikian, keadilan tidak sekadar berkaitan dengan
penegakan hukum, tetapi juga mencerminkan sikap moral vyang
menghormati hak, kewajiban, dan martabat setiap manusia.

Pemikiran Aristotle (2009) memberikan fondasi yang sangat
berpengaruh bagi perkembangan teori keadilan. Di dalam Nicomachean
Ethics, Aristotle (2009) menegaskan bahwa keadilan adalah kebajikan yang
paling sempurna (the complete virtue) karena selalu diwujudkan dalam
relasi dengan orang lain. Menurutnya, seseorang belum dapat disebut adil
hanya karena memiliki niat baik, melainkan karena mampu bertindak secara
proporsional sesuai dengan hak dan kewajiban setiap pihak. Oleh sebab itu,
keadilan selalu berkaitan dengan keseimbangan (proportion) dan
kesetaraan (equality), bukan sekadar pembagian yang sama rata. Di dalam
perkembangan pemikiran modern, konsep keadilan mengalami perluasan
makna sehingga tidak hanya dipahami sebagai kebajikan individual, tetapi
juga sebagai prinsip yang mengatur kehidupan sosial. Rawls (1999)
memandang keadilan sebagai justice as fairness, yaitu keadilan sebagai
kewajaran. Menurut Rawlsn (1999), masyarakat yang adil adalah
masyarakat yang dibangun di atas prinsip-prinsip yang akan dipilih oleh



PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
DAN KEWARGAAN GLOBAL

A. PENDIDIKAN MULTIKULTURAL SEBAGAI FONDASI HARMONI

SOSIAL

Keberagaman merupakan karakteristik fundamental yang membentuk
realitas sosial Indonesia sebagai sebuah bangsa. Kondisi geografis berupa
negara kepulauan, sejarah panjang mobilitas antarpulau, serta interaksi
dengan berbagai peradaban dunia telah melahirkan masyarakat yang
sangat majemuk dalam hal etnisitas, bahasa, agama, tradisi, dan sistem nilai.
Di dalam perspektif sosiologis, kemajemukan ini tidak hanya dapat
dipahami sebagai fakta demografis, tetapi juga sebagai arena relasi sosial
yang dinamis dan terus berkembang. Di satu sisi, keberagaman menjadi
sumber kekayaan budaya yang memperluas wawasan sosial dan
memperkuat modal sosial masyarakat. Namun di sisi lain, perbedaan juga
dapat memunculkan potensi ketegangan sosial apabila tidak dikelola
melalui mekanisme pendidikan yang mampu menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya hidup bersama dalam perbedaan. Pada konteks inilah
pendidikan memiliki peran strategis sebagai instrumen pembentukan
karakter sosial yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
nilai kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan multikultural hadir sebagai respons terhadap kebutuhan
untuk membangun sistem pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan sensitif
terhadap keberagaman. Pada perspektif ini, pendidikan tidak boleh hanya
merefleksikan budaya kelompok dominan, tetapi harus memberikan ruang
representasi yang setara bagi seluruh peserta didik. Banks (2001)
menegaskan bahwa pendidikan multikultural merupakan sebuah proses
reformasi pendidikan yang bertujuan menciptakan kesetaraan kesempatan
belajar melalui perubahan kurikulum, strategi pembelajaran, serta budaya
sekolah secara menyeluruh. Dengan demikian, pendidikan multikultural



HARMONI SOSIAL
BERBASIS KEARIFAN LOKAL BALI

A. KEARIFAN LOKAL BALI SEBAGAI FONDASI HARMONI SOSIAL

Keberagaman budaya merupakan salah satu karakteristik utama
masyarakat Indonesia yang membedakannya dari banyak negara lain di
dunia. Indonesia tidak hanya terdiri atas ratusan kelompok etnis dengan
bahasa, adat istiadat, dan sistem kepercayaan yang beragam, tetapi juga
memiliki kekayaan nilai budaya yang berkembang sebagai hasil interaksi
panjang antara manusia dengan lingkungan alam, sosial, maupun spiritual.
Nilai-nilai tersebut kemudian diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya sebagai norma, tradisi, adat istiadat, pranata sosial, maupun
berbagai praktik kehidupan yang dikenal sebagai kearifan lokal (local
wisdom). Pada konteks masyarakat multikultural, kearifan lokal tidak
sekadar dipahami sebagai warisan budaya masa lalu, tetapi merupakan
sistem pengetahuan dan nilai yang terus hidup serta berfungsi sebagai
pedoman dalam mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama
manusia, dan lingkungan hidup.

Secara konseptual, kearifan lokal merupakan keseluruhan nilai,
pengetahuan, keyakinan, norma, dan praktik budaya yang berkembang di
suatu masyarakat sebagai hasil pengalaman kolektif menghadapi berbagai
persoalan kehidupan. Kearifan lokal lahir melalui proses adaptasi yang
panjang terhadap kondisi geografis, sosial, ekonomi, maupun budaya
sehingga mengandung berbagai nilai yang diyakini mampu menjaga
keberlangsungan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, kearifan lokal
tidak hanya memiliki dimensi budaya, tetapi juga memuat dimensi moral,
sosial, ekologis, bahkan spiritual yang membimbing perilaku individu
maupun kelompok pada kehidupan sehari-hari.



PENUTUP

“Harmoni dalam Keberagaman” merujuk pada suatu tatanan hidup
bersama yang memungkinkan individu dan kelompok dengan latar identitas,
budaya, dan keyakinan yang berbeda untuk berinteraksi secara setara,
saling menghormati, serta berkontribusi pada kebaikan bersama.
Berdasarkan pengertian ini, harmoni tidak identik dengan keseragaman,
apalagi sekadar ketiadaan konflik. Harmoni lebih tepat dipahami sebagai
capaian sosial yang bersifat normatif sekaligus praktis: ia memerlukan
orientasi nilai, kapasitas relasional, serta mekanisme sosial yang menopang
keberlangsungan relasi yang adil dan bermartabat. Bertolak dari konsepsi
ini, harmoni bukanlah kenyataan empiris yang hadir secara otomatis di
tengah pluralitas. Harmoni merupakan hasil dari intensionalitas moral dan
kerja kolektif warga—yakni kesediaan untuk membangun komunikasi yang
sehat, mengembangkan disposisi dialogis, mengelola perbedaan secara
dewasa, dan menjaga ruang perjumpaan tetap aman bagi semua pihak.

Pada masyarakat plural, toleransi pasif hanya menyediakan prasyarat
minimal; yang lebih menentukan ialah partisipasi kewargaan yang aktif
demi merawat kohesi sosial, menekan eskalasi prasangka, serta
membangun kepercayaan lintas kelompok secara berkelanjutan. Lebih
lanjut, apabila harmoni diposisikan sebagai tujuan bersama, maka
keberlanjutannya tidak mungkin disandarkan pada etika interpersonal
semata. Buku ini menegaskan bahwa dimensi yang paling mendasar dari
harmoni adalah keadilan sosial. Tidak ada harmoni tanpa keadilan, sebab
harmoni yang mengabaikan ketimpangan dan peminggiran hanya
menghasilkan “ketenangan semu” yang rapuh, mudah pecah ketika
berhadapan dengan konflik kepentingan, kompetisi sumber daya, atau
polarisasi identitas. Karena itu, harmoni harus ditopang oleh pengakuan
martabat manusia, perlindungan hak-hak dasar, kesempatan yang setara,
dan keberpihakan pada kelompok yang rentan disisihkan. Pada titik ini,
harmoni berfungsi bukan hanya sebagai tujuan moral, tetapi juga sebagai
indikator kualitas kehidupan sosial—apakah sebuah komunitas sungguh
memberi ruang bagi semua warganya untuk hidup aman, diakui, dan
berkembang.

Di dalam kerangka normatif tersebut, Cinta layak ditempatkan sebagai
sumber daya batin yang paling menentukan dalam merawat harmoni. Cinta
yang dimaksud bukanlah perasaan sesaat, melainkan keberanian untuk
tetap memanusiakan sesama—bahkan ketika perbedaan identitas,



keyakinan, dan pengalaman hidup kerap menggoda kita untuk saling
berjarak. Cinta hadir sebagai daya yang menuntun empati, menguatkan
solidaritas, dan menghaluskan cara kita memandang orang lain: bukan
sebagai ancaman, melainkan sebagai sesama yang sama-sama ingin
dihargai dan diterima. Ketika Cinta diwujudkan dalam perjumpaan yang
intensif dan konstruktif—di rumah, di sekolah, di komunitas, dan di ruang
publik—dia perlahan membentuk kebiasaan-kebiasaan sosial yang
menyehatkan: kesediaan untuk mendengar, kerendahan hati untuk
memahami, dan keteguhan untuk tidak mudah menghakimi. Dari
kebiasaan-kebiasaan kecil itulah tumbuh rasa saling percaya, tanggung
jawab bersama, dan kepemilikan kolektif atas kehidupan sosial yang inklusif.
Harmoni dalam keberagaman tidak seharusnya dipahami sebagai
keadaan yang sekali tercapai lalu selesai, melainkan sebagai perjalanan
panjang yang terus dirawat—dengan kesabaran, disiplin moral, dan
kesediaan untuk terus belajar. Pada titik ini, pendidikan multikultural dan
kewargaan global menjadi jalan yang amat penting. Pendidikan bukan
sekadar ruang transfer pengetahuan, melainkan ruang pembentukan
manusia: membangun kepekaan nurani, memperluas wawasan tentang
keberagaman, melatih kecakapan berdialog, serta menumbuhkan etos
kewargaan yang bertanggung jawab. Dengan demikian, persatuan dalam
perbedaan tidak berhenti sebagai slogan yang indah, melainkan menjelma
menjadi cara hidup yang nyata: merawat kedamaian, menegakkan keadilan,
dan menjaga keberlanjutan hidup bersama—agar keberagaman sungguh
menjadi kekuatan yang menyatukan, bukan alasan yang memecahbelah.
Lebih jauh, perjalanan reflektif dalam buku ini menunjukkan bahwa
pendidikan multikultural dan kewargaan global tidak perlu dipertentangkan
dengan kearifan lokal karena keduanya saling menguatkan. Pendidikan
menyediakan ruang untuk mengembangkan cara berpikir yang terbuka,
kritis, dan demokratis; sedangkan kearifan lokal menghadirkan akar nilai
yang menjaga agar keterbukaan dan demokrasi tetap berpijak pada
identitas budaya dan kebijaksanaan yang telah lama hidup di tengah
masyarakat. Di dalam konteks Indonesia, nilai-nilai kearifan lokal Bali,
seperti Tri Hita Karana, Tri Kaya Parisudha, Menyama Braya, dan Tri
Parartha, merupakan pilar etis yang menopang penghormatan terhadap
keberagaman, tanggung jawab moral, kepedulian sosial, serta harmoni
antara manusia, sesama, dan alam. Nilai-nilai tersebut bukanlah gagasan
baru, melainkan warisan budaya yang tetap relevan untuk menjawab
tantangan masyarakat global dan era digital. Terkait hal ini, masa depan
harmoni sosial tidak cukup dibangun melalui penguasaan pengetahuan atau
kecakapan global semata, tetapi juga melalui kemampuan menghidupkan
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kembali nilai-nilai lokal sebagai sumber etika bersama yang membimbing
kehidupan bermasyarakat.

Pada akhirnya, buku Bersatu dalam Perbedaan bukan sekadar mengajak
pembaca untuk memahami keberagaman sebagai sebuah kenyataan sosial
yang tidak terbantahkan, tetapi juga melihatnya sebagai kesempatan untuk
terus bertumbuh bersama dalam keberagaman. Harmoni sosial bukanlah
keadaan yang tercipta dengan sendirinya, melainkan hasil dari sebuah
proses panjang yang dibangun melalui pendidikan, dialog, keteladanan,
serta penghayatan terhadap nilai-nilai budaya yang memuliakan
kemanusiaan. Ketika pendidikan multikultural, kewargaan global, dan
kearifan lokal berjalan secara sinergis, keberagaman tidak lagi menjadi
sumber perpecahan, melainkan fondasi bagi lahirnya masyarakat yang adil,
inklusif, tangguh, dan berkelanjutan. Di sanalah persatuan menemukan
maknanya yang paling utuh: bukan karena semua orang menjadi sama,
melainkan karena setiap perbedaan diterima, dihormati, dan dirawat
sebagai kekayaan bersama demi masa depan Indonesia dan kemanusiaan
yang lebih damai.
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bersama d’amal adil, dan bermértabat di bengah realitas keberagaman.
Berangkat dari kenyabaan bahwa pluralitas suku, agama, budaya, bahasa, nilai,
dan pandangan hidup merupakan keniscayaan dalam kehidupan manusia, buku
ini mengajak pembaca untuk memandang perbedaan bukan sebagai ancaman,
melainkan sebagai anugerah dan kekayaan sosial yang memperkaya kehidupan
bersama.

Di dalam kehidupan global yang semakin Gerhubung, manusia hidup
berdampingan dengan orang-orang yang memiliki latar belakang, keyakinan,
tradisi, dan cara pandang yang berbeda. Kemajuan teknologi informasi bahkan
membuab petjumpaan dengan perbedaan menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari. Namun, kedekatian secara fisik maupun digital Gidak
selalu melahirkan kedekatan secara sosial. Di berbagai belahan dunia, Germasuk
Indonesia, keberagaman kerap menjadi Gitik rawan ketika sebiap kelompok
merasa nilai-nilai yang dianutnya paling benar, lalu—secara sadar maupun
tidak—memandang kelompok lain sebagai "yang salah’, "kurang Gepat’, atau
bahkan bidak layak didengar. Polarisasi sosial, intoleransi, yjaran kebencian,
diskriminasi, dan politik identitas menjadi gejala yang menunjukkan bahwa
keberagaman bidak selalu berujung pada harmoni.

Buku ini bertolak dari sebuah keyakinan bahwa keberagaman tidak secara
otomatis melahirkan harmoni. Harmoni bukanlah keadaan yang hadir dengan
sendirinya sebagai konsekuensi hidup dalam masyarakat yang majemuk,
melainkan hasil dari proses sosial yang terus-menerus dibangun melalui
penghargaan terhadap martabat manusia, pengelolaan perbedaan secara
dewasa, dan komitmen untuk membangun kehidupan bersama. Oleh karena itu,
keberagaman semestinya dipahami sebagai ruang perjumpaan: tempabt
manusia saling mengenal, saling belajar, saling memperkaya pengalaman, dan
berGumbuh bersama. Ketika perbedaan dikelola dengan empati, keterbukaan,
dan penghormatian terhadap sesama, masyarakat bukan hanya mampu hidup
berdampingan secara damai, Getiapi juga membangun kerja sama yang lebih
kokoh karena sebiap orang merasa diakui identitasnya, dihormati
martabatnya, dan diterima sebagai bagian dari kehidupan bersama.
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